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SUMMARY

SRl RAHAYU. Bakcrossing of BCsF, Accessions With Local Parents and
Growth Response of BC4F; Seedlings by Giving Zn before Submerged
(Supervised By MERY HASMEDA and FIRDAUS SULAIMAN).

Zinc (Zn) is one of the important micronutrients for rice plants grown
under submerged conditions because it has an important role in plant metabolism.
The purpose o this study was to produce BC4F; plants containing subl and
evaluate plant growth by giving Zn before submerged stress. The research was
carried out in two places, namely the ATC Greenhouse (Agrotech Training
Center) and the soaking tub, Department of Agricultural Cultivation, Sriwijaya
University, Ogan Ilir Regency, South Sumatra and implemented from November
2020 until July 2021. Backcrossing was done conventionally while immersion test
used a Randomized Block Design (RBD) method with 3 replicated and 4 Zn
fertilization treatments, namely P1 (control), P2 (5 mgZnS0O,.7H,0/bucket),
P3(10 mg ZnSO,4.7H,O/bucket) and P4 (15 mg ZnS0O,4.7H,0O/bucket). The results
showed that the percentage of crosses between the pelita rampak variety was
higher than the siam variety. Based on the anova test showed that Zn fertilization
had a significant effect on variables of plant height, green content of plants aged
21 ang 38 days after sowing and an increase in the relative growth rate (RGR) of
plants but not significantly different on the green content of 28 days after sowing
and plant dry weight. P4 (15 mg ZnSO,.7H,O/bucket) treatment is the best
treatment that effects the observed variables.
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RINGKASAN

SRI RAHAYU. Persilangan Balik Aksesi BCsF, dengan Tetua Lokal Serta
Respon Pertumbuhan Bibit BC4F; dengan Pemberian Zn sebelum Cekaman
Terendam (Dibimbing Oleh MERY HASMEDA dan FIRDAUS SULAIMAN).

Seng (Zn) merupakan salah satu mikronutrien penting untuk tanaman padi
yang tumbuh dibawah kondisi terendam karena memiliki peran yang penting
dalam metabolisme tanaman. Tujuan penilitian ini untuk menghasilkan tanaman
BC,4F; yang mengandung gen sub 1 serta mengevaluasi pertumbuhan tanaman
dengan pemberian Zn sebelum cekaman terendam. Penelitian dilaksanakan di dua
tempat yaitu Rumah Kaca ATC (Agrotech Training Center) dan Bak Rendaman
Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Sriwijaya Kabupaten Ogan lIlir, Sumatera
Selatan dan dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai Juli 2021.
Persilangan balik dilakukan secara konvensional sedangkan uji rendaman
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan
4 perlakuan pemupukan Zn yaitu P1 (Kontrol), P2 (5 mg ZnS0O,4.7H,0/ember), P3
(20 mg ZnS0O,4.7H,0/ember) dan P4 (15 mg ZnSO,4.7H,0/ember). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase hasil persilangan varietas pelita rampak lebih
tinggi dibandingkan varietas siam. Berdasarkan uji anova menunjukkan bahwa
pemberian pemupukan Zn berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman,
kadar kehijauan tanaman umur 21 dan 38 hari setelah semai serta peningkatan laju
tumbuh relatif (LTR) tanaman tetapi tidak berbeda nyata terhadap kadar kehijauan
umur 28 hari setelah semai dan berat kering tanaman. Perlakuan P4 (15 mg
ZnS0O,4.7H,0/ember) merupakan perlakuan terbaik yang berpengaruh terhadap
peubah yang diamati.

Kata Kunci : Persilangan Balik, Cekaman Terendam, Pemupukan Zn
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu tanaman pangan yang
mengandung banyak nutrisi untuk tubuh sehingga menjadi makanan pokok lebih
dari setengah penduduk dunia (Amiroh, 2018). Total luas panen padi di Indonesia
pada tahun 2021 diperkirakan mencapai 10,52 juta hektar dengan total produksi
panen padi sebanyak 55,27 juta ton GKG atau menunjukkan peningkatan sebesar
620,42 ribu ton GKG jika dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar 54,65 juta ton
GKG. Total produksi beras di Indonesia tahun 2021 sebesar 31,69 juta ton beras
dan menunjukkan peningkatan sebesar 351,71 ribu ton jika dibandingkan dengan
tahun 2020 sebesar 31,33 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2021).

Agroekosistem lahan rawa di Sumatera Selatan adalah lahan terluas
sebesar 559.860 ha dibandingkan lahan sawah irigasi sebesar 117.757 ha serta
lahan tadah hujan sebesar 96.885 ha. Agroekosistem lahan rawa meliputi lahan
rawa lebak sebesar 285.941 ha serta lahan rawa pasang surut sebesar 273.919 ha,
penanaman padi varietas lokal spesifik di salah satu wilayah tersebut masih sering
ditemukan hingga sekarang (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan,
2016). Kendala utama yang dihadapi para petani padi di lahan rawa adalah masih
sulitnya diprediksi genangan air yang tinggi sehingga para petani sulit untuk
menangani cekaman terendam Kketika padi masih dalam tahap vegetatif.
Kerusakan tanaman yang disebabkan genangan air yang tinggi bergantung pada
jenis tanaman, fase pertumbuhan dan muka genangan yang tinggi (Suwignyo et
al., 2012). Penurunan proses pertukaran gas antara atmoser dan jaringan tanaman
disebabkan karena kondisi terendam yang membuat oksigen didalam air berdifusi
lebih lambat dibandingkan pada saat di udara. Keadaan seperti ini sering membuat
tanaman mengalami hipoksia dan anoksia dibagian perakaran tanaman (Dennis et
al., 2000).

Universitas Sriwijaya



Gen sub-1 yang terdapat pada tanaman padi selama kondisi terendam
digunakan untuk mempertahankan tinggi tanaman dan setelah pulih dari kondisi
stres karena terendam, tanaman padi akan menunjukkan pertumbuhan yang lebih
baik sampai panen Fukao et al.,(2006). Pernyataan tersebut juga disebutkan oleh
Hasmeda et al.,(2019) bahwa, tanaman yang memiliki gen Sub-1 mampu
bertahan selama perendaman dengan mekanisme yang disebut 'quiscene’ dengan
memperlambat pertumbuhan untuk menghemat energi serta kandungan
karbohidrat, hal tersebut ditunjukkan dengan pertumbuhan tinggi tanaman yang
lebih rendah selama perendaman. Pemberian pemupukan dapat mempengaruhi
perubahan morfofisiologi tanaman, sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan toleransi tanaman terhadap
cekaman terendam.

Seng (Zn) merupakan salah satu mikronutrien penting untuk tanaman,
terutama padi yang tumbuh di bawah kondisi terendam. Zn memiliki peran
penting dalam proses metabolisme seperti perkembangan dinding sel, respirasi,
metabolisme karbohidrat, ekspresi gen dan regulasinya (Boonchuay et al., 2013).
Rehman et al., (2012) juga menyatakan bahwa Seng juga memiliki fungsi pada
proses metabolism dan fisiologis pertumbuhan tanaman termasuk aktifitas enzim,
sintesis protein, metaboisme karbohidrat, lipid, auksin, asam nukleat, ekspresi gen
serta perkembangan reproduksi (pembentukan serbuk sari). Tanaman yang
kekurangan Zn biasanya mengalami penurunan konsentrasi klorofil daun dan
sintesis auksin pada tumbuhan. Kekurangan Zn menyebabkan distorsi daun dan
pemendekan ruas (Rehman et al., 2012). Naik dan Das (2007) menyatakan bahwa
kekurangan Zn mengakibatkan ketidakmampuan tanaman padi untuk mendukung
respirasi akar selama kondisi banjir. Konsentrasi Zn yang lebih tinggi juga penting
untuk kekuatan bibit dan pembentukan bibit yang lebih baik pada saat dilapangan,
terutama pada tanah yang kekurangan Zn (Cakmak, 2008). Pada saat terendam,
Zn mampu membantu metabolisme tanaman seperti fotosintesis, sintesis enzim
dan protein, menjaga konsentrasi klorofil daun agar tidak terjadi disortasi daun

dan menjaga pertumbuhan ruas agar tidak rebah (Rehman et al., 2012).
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Silang balik (backcrossing) adalah metode persilangan yang digunakan
untuk memperbaiki sifat atau beberapa karakter dari varietas tanaman yang
diinginkan. Syukur et al., 2015 menyatakan bahwa persilangan balik ini bisa
digunakan dengan memperbaiki kekurangan pada varietas yang ingin diperbaiki
sifatnya dengan mentransfer atau mengintograsi gen yang dibutuhkan dari varietas
lain. Persilangan balik ini merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan
populasi padi yang diinginkan secara cepat. Hasan et al., (2015) menyatakan
bahwa metode persilangan balik ini digunakan jika salah satu tetua penerima
(recurrent) mempunyai kekurangan satu karakter atau sifat yang dapat ditransfer
dari varietas lain. Metode ini hanya dapat digunakan untuk memperbaiki varietas
yang memiliki kekurangan satu atau dua sifat saja.

Aksesi BC3F, yang digunakan pada penelitian ini didapat dari hasil
persilangan balik antara BC,F; siam dan BC,F; pelita rampak dengan tetua
lokalnya masing — masing dan didapat aksesi BCsF; yang kemudian ditanam
kembali tanpa persilangan untuk mendapatkan aksesi BC3F,. Persilangan tersebut
dilakukan oleh Fikri Ardiyansyah pada tahun 2018. Aksesi BC3F, hasil
persilangan yang memiliki gen sub-1 ini kemudian disilangkan lagi dengan tetua
lokalnya untuk mendapatkan aksesi BC4F; yang memiliki gen sub-1. Upaya
lainnya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman antara
lain dengan cara memperbaiki metode pemberian pupuk dengan takaran, waktu
dan dosis yang sesuai. Pemberian Zn diharapkan dapat membantu tanaman dalam

mempertahankan pertumbuhannya saat dalam kondisi terendam.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan tanaman BC4F; Yyang
mengandung gen sub 1 serta mengevaluasi tanaman dengan pemberian Zn

sebelum terendam.

1.3 Hipotesis

Diduga dari hasil persilangan backcrossing akan didapat aksesi BC4F;
yang mengandung sub-1 yang tahan terhadap cekaman terendam dan perlakuan
Zn dapat membantu tanaman padi mempertahankan pertumbuhannya pada saat

cekaman terendam.
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